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PENGARUH BEBERAPA DOSIS PUPUK NPK 15:15:15 TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SAMBILOTO
(Andrographis paniculata Ness.) PADA PANEN PERTAMA

ABSTRAK

Sambiloto merupakan tanaman yang mempunyai progges baik untuk dikem-
bangkan, guna memenuhi kebutuhan industri obastol. Untuk dapat menghasilkan
tanaman sambiloto yang baik diperlukan beberapasikddudidaya salah satunya adalah
teknik pemupukan. Tujuan penelitian ini adalahulhengetahui dosis terbaik pupuk
NPK sehingga dicapai pertumbuhan dan hasil yangsima dari tanaman sambiloto.
Penelitian ini telah dilakukan di kebun percobaaskuftas Pertanian, Universitas
Andalas, Limau Manis, pada bulan Juni - Agustus020Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakwdan lima kelompok.
Perlakuan dilakukan dengan pemberian beberapa plogisk NPK 15:15:15 yang terdiri
dari; O kg/ha, 45,97 kg/ha, 91,93 kg/ha, 137,9th&gdan 183,87 kg/ha. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dengan, Wjild& F hitung lebih besar dari F tabel
5% maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s NewltMle Range Test (DNMRT)
pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkahwa dosis yang terbaik adalah
183,87 kg/ha NPK 15:15:15 untuk mencapai pertumbutzan hasil yang maksimal pada
tanaman sambiloto di tanah ultisol.
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. PENDAHULUAN

Obat alami dapat berasal dari tumbuhan, karenduben mengandung senya-wa
kimia yang memiliki daya kerja pengobatan. Umumnyatu dan zat berkhasiat obat
terbentuk selama dalam proses pertumbuhan, pendamppengeringan dan pe-

nyimpanan serta proses pasca panen dari tanamghgsénya.

Obat alami sudah dikenal dan digunakan di seluhiadsejak beribu tahun yang
lalu. Di Indonesia, penggunaan obat alami yanghletbkenal sebagai jamu, te-lah
meluas sejak zaman nenek moyang hingga kini daris witestarikan sebagai wa-risan
budaya. Indonesia sangat kaya dengan berbagdesgksa. Sebanyak 40.000 jenis
flora yang tumbuh di dunia, 30.000 tumbuh di Indbae Sekitar 26% telah di-
budidayakan dan sisanya sekitar 74% masih tumlashdii hutan-hutan. Hutan tropis
yang sangat luas beserta keanekaragaman hayati adagli dalamnya merupakan
sumber daya alam yang tak ternilai harganya. lasi@endikenal sebagai gudang tum-
buhan obat (herbal) sehingga mendapat jullikeriaboratory (Litbang Depkes, 2009).

Potensi yang besar ini, haruslah dimanfaatkan kdizaknya sehingga dapat
memberikan manfaat secara optimal, sekaligus nagikshnya sebagai upaya penye-
lamatan plasma nutfah yang berkelanjutan. Pengegalpaobat alami ini memang patut
mendapat perhatian yang lebih besar bukan sajaatikan potensi pengem-bangannya
yang terbuka, tetapi juga permintaan pasar akamarbdélaku obat-obat tradisional itu
terus meningkat untuk kebutuhan lokal, nasionalpuaunternasional. Hal ini tentunya
juga akan berdampak positif bagi peningkatan pestdappetani dan penyerapan tenaga

kerja baik dalam usaha tani maupun dalam usahaofsrannya.

Salah satu tanaman yang mengandung obat adalamaansambiloto, bagian
tanaman yang paling berkhasiat adalah daun dam@atng digunakan sebagai bahan
obat (simplisia). Simplisia menurut Departemendfedan Rl adalah bahan alami yang
digunakan untuk obat dan belum mengalami perobgiteses apapun (Departemen
Kesehatan RI, 2000). Teknik budidaya dari tanamamasih sangat terbatas sampai

saat ini, hal tersebut dikarenakan sebagian prodokat yang memerlukan tanaman itu
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sebagai bahan baku obat masih melakukan pengamtialzaman di alam. Ada
kekhawatiran akan terjadi kepunahan tanaman itkgarpamerintah melalui Departemen
Pertanian mewajibkan perusahaan jamu untuk memaplepun produksi untuk setiap

tanaman yang digunakan sebagai bahan baku obagdek tanaman sambiloto.

Perkembangan produksi sambiloto nasional berturut-tdari tahun 2004, 2005,
2006, 2007 adalah 556.956 kg, 2.150.885 kg, 2.896K8), 1.298.974 kg. Ter-sebar
pada luas areal berturut-turut 519.956, h.048.931 ) 1.551.973 M 754.448 M
Hasil rata-rata berturut-turut 1,09 kd/atau 10,9 ton/ha, 2,36 kgfmatau 23,6 ton/ha,
1,77 kg/mt atau 17,7 ton/ha, dan 1,68 kg/mtau 16,8 ton/ha (Direktorat Jendral
Hortikultura, 2008). Data di atas menunjukkan adafiuktuasi produktifitas. Hal ini
membuktikan bahwa belum ditemukan standar budidi@a pemupukan yang tepat.
Yusron, Januwati dan Rini (2005) menyatakan, preds&mbiloto dapat men-capai 35

ton biomas segar atau 3-3,5 ton/ha simplisia.

Rendahnya produksi tanaman sambiloto di Indonesianthranya disebabkan
teknik budidaya yang masih bersifat sampingan b&hwm intensif. Tanaman sambiloto
pada umumnya diusahakan di pekarangan rumah, badkaman ini juga tumbuh liar di
tempat-tempat terbuka seperti ladang, sisi-sishnmh atau di tanah kosong yang
terbengkalai, sehingga pemeliharaan dan perawataramian sambiloto seperti
penyiraman, penyiangan, pemangkasan, serta perigentiama dan penyakit masih
dilakukan seadanya.

Tanaman sambiloto termasuk salah satu tanaman diprigritaskan badan POM
(Pengawasan Obat dan Makanan) untuk dikembangkan&anempunyai fungsi sangat
luas seperti mengurangi kerusakan jaringan hatinummkan kadar gula darah,
hipertensi, anti diare, infeksi lambung dan persapa hepatitis, influen-za, demam,
malaria, tipus, kencing nanah, kencing manis, TBipkusta, kanker, radang amandel,
anti HIV dan penambah nafsu makan, detoksikasi aan racun), imunostimulan
(meningkatkan daya tahan tubuh), antibiotik, pelagig nyeri (anal-gesik). Tanaman
sambiloto dapat menyembuhkan berbagai penyakitboktadan degeneratif yang efek
sampingnya relatif kecil dibandingkan obat sintetileh sebab itu sambiloto memiliki

nilai ekonomi yang tinggi, mempunyai peluang datepsi produksi yang tinggi, serta
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berpeluang dalam pengembangan teknologi. Peluanggmbangan sambiloto masih
terbuka lebar karena permintaan pasar yang terusingi@at seiring dengan laju
pertambahan penduduk Indonesia yang tinggi (D@0@5).

Salah satu usaha untuk meningkatkan pertumbuhan pgakembangan serta
kualitas hasil adalah dengan memberikan suplai yemg cukup dan seimbang mela-lui
pemupukan. Unsur hara utama yang dibutuhkan tamatatam jumlah yang be-sar
yaitu unsur hara Nitrogen, Fospor, dan Kalium. eigtdiaan unsur hara N, P dan K juga
menentukan produksi dan mutu simplisia sambiloEbnmyzar, Suryadi, Iskandar dan
Ngadimin (1996) menyatakan bahwa kebutuhan pupukkumengha-silkan produksi
dan mutu terbaik tanaman sambiloto adalah 200 &g, #00 kg SP36 dan 100 kg KCI
per hektar.

Petani-petani daerah tropis seperti Indonesiah let#nyenangi penggunaan pupuk
pabrik atau pupuk buatan karena mempunyai beb&edpmkan diantaranya lebih mudah
menentukan jumlah pupuk sesuai dengan kebutuhamtan hara yang diberikan dalam
bentuk cepat tersedia bagi tanaman, dapat dibeséamktu-waktu pada saat yang lebih
tepat, pemakaian dan pegangkutan lebih ekonomesnkakadar haranya tinggi serta
dapat memberikan pengaruh terhadap produksi. Kpudag lain dari pupuk NPK ini
adalah mudah larut dan cepat diserap oleh tanamandingkan dengan pupuk TSP dan

KCl secara tunggal.

Perisai persiagrobilanthes dyeranus) merupakan salah satu spesies dari family
Acanthaceae. Pemupukan perisai persia sesuaidtebutilakukan secara berkala dua
bulan sekali yaitu dengan menggunakan pupuk maje&®K (Kencana, 2008).
Pemberian pupuk NPK (15:15:15) dengan dosis 250akg¢ébagai pupuk susulan da-pat
meningkatkan hasil panen cabe di dataran rendeandsr, Jamal, Rahman, Ali, 2004).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah miedekpenelitian dengan judul
“Pengarun Beberapa Dosis Pupuk NPK 15:15:15 Teghdartumbuhan dan Hasil
Tanaman SambilotoAfdrographis paniculata Ness.) pada Panen Pertama. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis téraipuk NPK sehing-ga dicapai

pertumbuhan dan hasil yang maksimal dari tanaraar#oto.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa peibetosis pupuk NPK
15:15:15 mampu berpengaruh positif terhadap pemneap dan hasil tanaman
sambiloto. Pemupukan dengan menggunakan 183,87a kgdpuk NPK 15:15:15
memberikan pertumbuhan dan hasil tertinggi dibagidin dengan perlakuan dosis
pupuk NPK lainnya pada hampir semua parameter pegiga. Jadi dosis pupuk NPK
yang terbaik untuk mencapai pertumbuhan dan hasigymaksimal pada tanaman
sambiloto di tanah ultisol adalah 183,87 kg/ha.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan profitals tanaman sam-biloto
pada tanah ultisol, berdasarkan hasil dari percoldalisarankan untuk meng-gunakan
183,87 kg/ha atau 100% total kebutuhan NPK.

Sebaiknya dilakukan penelitian tentang pengaruhupekan terhadap kandu-

ngan bahan obat dari sambiloto.
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